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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai alih kode dan 

campur kode dalam interaksi sosial di kalangan masyarakat dan perangkat desa 

Buntulia Tengah Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut. 

a. Percakapan yang terjadi antara masyarakat dan perangkat desa Buntulia 

Tengah Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato menunjukkan adanya 

peristiwa alih kode. Alih kode yang terjadi yaitu perpindahan bahasa dari 

bahasa Gorontalo ke bahasa Indonesia dan bahasa Indonesia ke bahasa 

Gorontalo. 

b. Campur kode yang terjadi dalam interaksi masyarakat dan perangkat desa 

Buntulia Tengah Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato merupakan 

hal yang sering kali terjadi. Campur kode terjadi dalam bentuk yaitu, 

penyisipan unsur-unsur berwujud kata, penyisipan unsur-unsur berwujud 

frasa, penyisipan unsur-unsur berwujud perualangan kata, penyisipan 

unsur-unsur berwujud baster, penyisipan unsur-unsur berwujud 

idiom/ungkapan, dan penyisipan unsur-unsur berwujud klausa. 

c. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya peralihan kode yaitu penutur, 

mitra tutur, pokok pembicaraan, dan yang sering kali terjadi adanya faktor 
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orang ketiga yang tidak memiliki kesamaan latar kebahasaan sehingga 

terjadinya peralihan bahasa. Dan faktor-faktor yang menyebabkan adanya 

pencampuran kode yaitu faktor kebiasaan penutur yang sering 

mencampurkan dua bahasa sekaligus dalam bercakap-cakap, kemudian 

dari segi penguasaan linguistik penutur, serta faktor lingkungan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis keseluruhan yang telah dibahas sebelumnya 

berasal dari hasil penelitian yang telah ditemukan di lapangan, maka peneliti 

mempunyai saran diantaranya: 

a. penelitian mengenai penggunaan bahasa di lingkungan masyarakat 

terutama penggunaan alih kode dan campur kode harus terus dilakukan 

dan terus dikaji, oleh karena itu perlu adanya peran langsung dari 

masyarakat itu sendiri maupun pihak-pihak pemerintahan yang terkait di 

dalamnya. 

b. Masyarakat yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini, kiranya agar 

terus melestarikan dialek daerah sendiri dan berusaha agar tidak 

menggunakan istilah-istilah asing yang tidak terdapat dalam bahasa 

Indonesia maupun bahasa Daerah dalam berkomunikasi. 

 

 



 

74 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aslinda dan Syafyahya Leni. 2007. Pengantar Sosiolinguistik. Bandung: Refika 

 Aditama. 

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2010. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. 

 Jakarta: PT Asdi Mahasatya. 

Djafar, Safitri. 2018. Hubungan Status Sosial dan Peristiwa Tutur antara Aparat 

 Desa dan Masyarakat di Kantor Desa Lonuo Kecamatan Tilongkabila 

 Kabupaten Bone Bolango. Skripsi. Univeristas Negeri Gorontalo. 

Irkhamiyati. 2017. Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes Aisyiyah Yogyakarta 

 dalam Membangun Perpustakaan Digital. Berkala Ilmu Perpustakaan dan 

 Informasi. Volume 13, Nomor 1. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada 

Khotimah. 2016. Interaksi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Dusun IV 

 Tarab Mulia Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Jurnal Penelitian 

 Sosial Keagamaan. Volume 19, Nomor 2. Riau: UIN Suska Riau.  

Mahsun. 2017. Metode Penelitian Bahasa. Depok: PT RajaGrafindo Persada. 

Malabar, Sayama. 2015. Sosiolinguistik. Gorontalo: Ideas Publishing. 

Muhammad. 2016. Metode Penelitian Bahasa. Jogjakarta:  Ar-Ruzz Media. 

Mustikawati, Diyah Atik. 2015. Alih Kode dan Campur Kode antara Penjual dan 

 Pembeli (Analisis Pembelajaran Berbahasa melalui Studi Sosiolinguistik). 

 Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran. Volume 3, Nomor 2. 

 Ponorogo:  Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Nababan. 1993. Sosiolinguistik Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

Noho, Eliyanti. 2017. Alih Kode dan Campur Kode dalam Interaksi Mahasiswa 

 di Lingkungan Asrama Nusantara I Unoversitas Negeri Gorontalo (Suatu 

 Penelitian pada Mahasiswa Muna dan Tidore). Skripsi. Universitas 

Negeri  Gorontalo. 

Pateda, Mansoer. 2008. Sosiolinguistik. Gorontalo: Viladan Gorontalo. 

Pateda, Mansoer. 1987. Sosiolinguistik. Bandung: Angkasa Bandung. 



75 

 

 

 

Rohmani, dkk. 2013. Analisis Alih Kode dan Campur Kode pada novel Negeri 5 

 Menara Karya Ahmad Fuadi. Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia 

 dan  Pengajarannya. Volume 2, Nomor 1. Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret. 

Rulyandi, dkk. 2014. Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa 

 Indonesia di SMA. Jurnal Paedagogia. Volume 17, Nomor 1. Surakarta:  

 Universitas Sebelas Maret. 

Strauss, Anselm dan Juliet Corbin. 2013. Dasar-dasar Penelitian Kualitatif. 

 Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

 Kualitatif,  dan R&D). Bandung: Alfabeta 

Suwito. 1983. Pengantar Awal Sosiolinguistik. Surakarta: Henary Offset Solo. 


